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Kata Pengantar

 Matematika adalah bahasa universal dan karenanya kemampuan matematika siswa suatu 
negara sangat mudah dibandingkan dengan negara lain. Selain itu, matematika juga dipakai 
sebagai alat ukur untuk menentukan kemajuan pendidikan di suatu negara. Kita mengenal PISA 
(Program for International Student Assessment) dan TIMSS (The International Mathematics 

and Science Survey) yang secara berkala mengukur dan membandingkan antara lain kemajuan 
pendidikan matematika dibeberapa negara.

 Standar internasional semacam ini memberikan arahan dalam merumuskan pembelajaran 
Matematika di SMP/MTs. Hasil pembandingan antara yang kita ajarkan selama ini dengan 
yang dinilai secara internasional menunjukkan adanya perbedaan, baik terkait materi maupun 
kompetensi. Perbedaaan ini menjadi dasar dalam merumuskan pembelajaran Matematika dalam 
Kurikulum 2013.
 Buku Matematika Kelas IX SMP/MTs Kurikulum 2013 ini ditulis berdasarkan pada materi 
dan kompetensi yang disesuaikan dengan standar internasonal tersebut. Terkait materi misalnya, 
sebagai tambahan, sejak kelas VII telah diajarkan antara lain tentang data dan peluang; pola 
dan barisan bilangan, aljabar, dan bangun; serta transformasi geometri. Keseimbangan antara 
matematika angka dan matematika pola dan bangun selalu dijaga. Kompetensi pengetahuan bukan 
hanya sampai memahami secara konseptual tetapi sampai ke penerapan melalui pengetahuan 

prosedural dalam pemecahan masalah matematika. Kompetensi keterampilan berýkir juga diasah 
untuk dapat memecahkan masalah yang membutuhkan pemikiran order tinggi seperti menalar 

pemecahan masalah melalui permodelan, pembuktian dan perkiraan/pendekatan.
 Walaupun demikian, pembahasan materi selalu didahului dengan pengetahuan konkret 

yang dijumpai siswa dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan konkret tersebut dipergunakan 
sebagai jembatan untuk menuju ke dunia matematika abstrak melalui pemanfaatan simbol-
simbol matematika yang sesuai melalui pemodelan. Sesampainya pada ranah abstrak, metode-

metode matematika diperkenalkan untuk menyelesaikan model permasalahan yang diperoleh dan 

mengembalikan hasilnya pada ranah konkret.

 Buku ini menjabarkan usaha minimal yang harus dilakukan siswa untuk mencapai 
kompetensi yang diharapkan. Sesuai dengan pendekatan yang dipergunakan dalam Kurikulum 

2013, siswa diajak berani untuk mencari sumber belajar lain yang tersedia dan terbentang luas di 
sekitarnya. Peran guru sangat penting untuk meningkatkan dan menyesuaikan daya serap siswa 

dengan ketersedian kegiatan pada buku ini. Guru dapat memperkayanya dengan kreasi dalam 

bentuk kegiatan-kegiatan lain yang sesuai dan relevan yang bersumber dari lingkungan sosial dan 

alam.

 Sebagai edisi pertama, buku ini sangat terbuka terhadap masukan dan akan terus diperbaiki 

dan disempurnakan. Untuk itu, kami mengundang para pembaca untuk memberikan kritik, saran 

dan masukan guna perbaikan dan penyempurnaan edisi berikutnya. Atas kontribusi tersebut, kami 

ucapkan terima kasih. Mudah-mudahan kita dapat memberikan yang terbaik bagi kemajuan dunia 
pendidikan dalam rangka mempersiapkan generasi seratus tahun Indonesia Merdeka (2045).

Jakarta, Januari 2015

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
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 Tahukah kamu berapakah jarak planet Jupiter 
ke matahari? Bagaimana kamu dapat menuliskan 
jarak tersebut dalam bentuk yang lebih sederhana?
 Dapatkah kamu melihat seekor bakteri 
dengan mata telanjang? Mengapa kamu tidak dapat 
melihatnya tanpa bantuan mikroskop?Berapakah 
panjang bakteri tersebut?Dapatkah kamu menuliskan 
dalam bentuk yang lebih sederhana untuk ukuran 
yang sangat kecil tersebut?
 Pernahkah kamu mengamati pembelahan sel 
pada seekor hewan bersel satu di pelajaran biologi? 
Bagaimanakah pola pembelahan yang terbentuk tiap 
satuan waktunya? Berapakah jumlah seluruh hewan 
tersebut pada satuan waktu tertentu? Bagaimanakah 
kamu dapat mengetahui jumlah tersebut? Bagaimana 
jika jumlah hewan bersel satu yang kalian amati lebih 
dari satu ekor? Dapatkah kamu mendapatkan jumlah 
seluruhnya setelah satu waktuan waktu?
 Nah, masalah-masalah tersebut di atas dapat 
diselesaikan dengan konsep perpangkatan. Konsep 
ini akan kita pelajari bersama di Bab 1 ini.

Perpangkatan dan 

Bentuk Akar

1.1    Menghargai dan menghayati ajaran 
agama yang dianutnya.

2.1    Menunjukkan sikap logis, kritis, 
analitik dan kreatif, konsisten dan 
teliti, bertanggung jawab, responsif, 
dan tidak mudah menyerah dalam 
memecahkan masalah sehari-hari, 
yang merupakan pencerminan sikap 
positif dalam bermatematika. 

3.1  Memahami sifat-sifat bilangan 
berpangkat dan bentuk akar dalam 
suatu permasalahan.

3.2  Memahami operasi aljabar yang 
melibatkan bilangan berpangkat 
bulat dan bentuk akar.

4.3  Menyelesaikan permasalahan 
dengan menaksir besaran yang 
tidak diketahui menggunakan 
berbagai teknik manipulasi aljabar 
dan aritmatika.

K
D 

ompetensi 
asar

¶ Sifat-sifat Pangkat¶ Pangkat Negatif¶ Pangkat Pecahan¶ Bentuk Baku

K ata Kunci

Sumber: Dokumen Kemdikbud

1. Mengidentiýkasi, mendeskripsikan, menjelaskan sifat bentuk pangkat berdasarkan hasil pengamatan.
2. Menyelesaikan permasalahan nyata yang berhubungan dengan perpangkatan dan operasi 

matematika.
3. Menggunakan bentuk baku untuk menuliskan bilangan yang sangat besar dan bilangan yang 

sangat kecil. 

P
B 

engalaman
elajar

Bab  I
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P
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eta
onsep
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Perpangkatan 

Bilangan 
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Pembagian 
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    Julius Wilhelm Richard Dedekind 

lahir pada 3 Oktober 1831 dan wafat 
pada 12 Februari 1916, pada usia 85 

tahun. Beliau merupakan Matematikawan 
asal Jerman yang sangat diperhitungkan 

dalam sejarah matematika, sebagai 
salah satu penemu dibidang matematika. 

Pemikiran Dedekind banyak dijadikan 
rujukan untuk membentuk konsep baru 
(The Man and The Number, 1982). 
Dedekind menyebutkan bahwa, angka 

adalah kreasi pikiran manusia dari sini 

Beliau menemukan konsep angka secara 

kuantitas dan merupakan representatif 
dari suatu label yang disebut bilangan. 

    Dedekind merupakan Professor di 
Pholytecnic School di Zurich, Jerman. 

Selama hidupnya, Dedekind banyak 

menerima penghargaan dalam bidang 

matematika diantaranya Gºttingen Academy (1862), The Berlin Academy 
(1880), Academy of Rome, The Leopoldino-California Naturae Curiosorum 
Academia, and the Acad®mie des Sciences in Paris (1900). Penghargaan dalam 
bidang doktoral diberikan kepadanya oleh The Universities of Kristiania (Oslo), 
Zurich and Brunswick.  Pada tahun 1879 Dedekin menerbitkan buku berjudul 
Über die Theorie der ganzen algebraischen Zahlen yang memberikan pengaruh 

sangat besar terhadap dasar-dasar Matematika.
Sumber: www.stanford.edu

Hikmah yang bisa diambil

1. Semangat Dedekind untuk merumuskan suatu teori bilangan yang lebih 

sederhana dan dapat dipahami sekaligus sebagai dasar metodologi konsep-

konsep modern pada usia yang relatif muda.

2. Dedekind tetap rendah hati sehingga dia selalu memiliki semangat belajar 
yang tinggi sekalipun telah menjadi seorang pengajar.

3. Dedekind tidak mudah puas dengan segala penghargaan yang telah 
dianugerahkan kepadanya, hal ini terbukti dengan keaktifannya dalam hal 
penelitian khususnya teori aljabar. 

Julius Wilhelm Richard 

Dedekind 

Sumber: www.stanford.edu
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A. Bilangan Berpangkat

Pertanyaan

    Penting

Bagaimana kamu dapat menggunakan bentuk pangkat untuk menyederhanakan 

penulisan sebuah bilangan?

Kegiatan 1.1 Memahami Konsep Bilangan Berpangkat

Lakukan kegiatan ini dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Buatlah kelompok yang terdiri atas 5 siswa dan sediakan satu karton berwarna 

serta sebuah gunting kertas. 

2. Lipatlah kertas itu menjadi dua bagian sama 
besar (yaitu pada sumbu simetri lipatnya).

3. Guntinglah kertas pada sumbu simetri 
lipatnya.

4. Tumpuklah hasil guntingan kertas sehingga 
tepat menutupi satu dengan yang lain.

5. Berikan kertas tersebut kepada siswa 

berikutnya, lalu lakukan Langkah 2 sampai 

4  secara berulang sampai seluruh siswa di 

kelompokmu mendapat giliran.

6. Banyak kertas hasil guntingan pada tiap-tiap 

pengguntingan selanjutnya disebut dengan banyak kertas. Tuliskan banyak kertas 
pada tabel berikut:

Pengguntingan ke- Banyak kertas

1 2

2 ...

3 ...

4 ...

5 ...

Sumber: Dokumen Kemdikbud

Gambar 1.1 Karton, gunting, dan 

kertas
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 Dari Kegiatan 1.1, diperoleh bahwa banyak kertas hasil pengguntingan ke-2 

adalah 2 kali lipat dari banyak kertas hasil pengguntingan ke-1. Banyak kertas hasil 

pengguntingan ke-3 adalah 2 kali lipat dari banyak kertas hasil pengguntingan ke-2, 
dan seterusnya. Jika kamu melakukan pengguntingan kertas sebanyak n kali maka 

banyak kertas hasil pengguntingan adalah

2 ³ 2 ³ 2 ³ Ö ³  2 = 2n

2 sebanyak n

 Bentuk di atas merupakan perkalian berulang bilangan 2 yang disebut dengan 

perpangkatan 2. Secara umum, perkalian berulang dari suatu bilangan x disebut 

dengan perpangkatan x.

Ayo Kita

    Berbagi

Lakukan kembali Kegiatan 1.1 namun kertas dilipat menjadi 4 bagian yang sama besar 
berdasarkan sumbu simetri lipatnya (vertikal dan horisontal). Kemudian tuliskan 
jawabanmu seperti tabel di atas. Apakah banyak kertas hasil guntingan pada tiap-
tiap pengguntingan jumlahnya sama dengan yang telah kamu lakukan sebelumnya? 
Mengapa hal tersebut bisa terjadi? Jelaskan secara singkat. Paparkan jawabanmu di 
depan teman sekelasmu. 

Kegiatan 1.2 Menggunakan Notasi Pangkat

Setelah memahami konsep perpangkatan pada Kegiatan 1.1, selanjutnya pada 
kegiatan ini kamu akan menyatakan perpangkatan dalam bentuk perkalian berulang.

Ayo Kita Amati

Amatilah tabel berikut ini.

Perpangkatan Bentuk Perkalian Hasil Perkalian

51 5 5

52 5 ³ 5 25

53 5 ³ 5 ³ 5 125

53 merupakan perpangkatan dari 5. Bilangan 5 merupakan basis atau bilangan 

pokok sedangkan 3 merupakan eksponen atau pangkat. 
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Ayo Kita

    Menanya

Buatlah pertanyaan yang berhubungan dengan kata ìbasisî dan ìeksponenî.

Ayo Kita

    Mencoba

Setelah mengamati tabel di atas, lengkapilah tabel di bawah ini.

Perpangkatan Bentuk Perkalian Nilai 

24

33

65

74

107

Ayo Kita

    Menalar

Coba jelaskan dengan kata-katamu sendiri apakah yang dimaksud dengan bentuk 8n 

untuk n bilangan bulat positif.

Ayo Kita

    Simpulkan

Setelah melakukan rangkaian Kegiatan 1.2, apa yang dapat kamu simpulkan berkaitan 

dengan perpangkatan?

Perpangkatan adalah perkalian berulang dari suatu bilangan yang sama. Bilangan 

pokok dalam suatu perpangkatan disebut ... dan banyaknya bilangan pokok yang 

digunakan dalam perkalian berulang disebut ...

Sehingga bentuk umum dari perpangkatan adalah 

xn = x ³ x ³ x ³ Ö ³ x (n bilangan bulat positif)

x sebanyak n
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Kegiatan 1.3 Menyatakan Perpangkatan dalam Bentuk Bilangan Biasa

Ayo Kita

    Mencoba

Berikut ini diberikan suatu besaran yang dituliskan dalam perpangkatan. Untuk 

masing-masing objek tuliskan kembali dalam bentuk biasa (tidak dalam perpangkatan).

a. Kisaran luas total daratan 

Indonesia adalah 1,8 ³ 1012 m2 = 

1.800.000.000.000 m2 

b. Kisaran panjang tembok besar (great 
wall)di Tiongkok adalah  2 ³ 107 m = ...

c. Kisaran diameter bumi adalah 108 m = ...

Sumber: http://www.biakkab.go.id

Gambar 1.2 Daratan Indonesia

Sumber: http://hanifweb.wordpress.com

Gambar 1.4 Bumi

Sumber: http://inedwi.blogspot.com

Gambar 1.3 Tembok besar di Tiongkok
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d. Kisaran luas samudera pasiýk adalah 1013 m2 = ....

e. Diameter galaksi bima sakti (milky way)
adalah 9,5 ³ 1017 = .... 

f. Kisaran diameter matahari adalah 108 km = ....

Ayo Kita

    Simpulkan

Setelah melakukan kegiatan di atas, dapatkah kamu menjelaskan manfaat dari 
perpangkatan?

Contoh 1.1 Menuliskan Perpangkatan

Nyatakan perkalian berikut dalam perpangkatan.

a. (-2) ³ (-2) ³ (-2)

 Karena (-2) dikalikan berulang sebanyak tiga kali maka (-2) ³ (-2) ³ (-2) 
merupakan perpangkatan dengan basis (-2) dan pangkat 3.

 Jadi (-2) ³ (-2) ³ (-2) = (-2)3

Sumber: http://banyakilmunya.
blogspot.com

Gambar 1.5 Samudera Pasiýk

Sumber: http://www.jpnn.com

Gambar 1.6 Galaksi Bima Sakti

Sumber: https://triwidodo.
wordpress.com

Gambar 1.7 Matahari
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b. y ³ y ³ y ³ y ³ y ³ y
 Karena y dikalikan berulang sebanyak enam kali maka y ³ y ³ y ³ y ³ y ³ y 

merupakan perpangkatan dengan basis y dan pangkat 6.

 Jadi y ³ y ³ y ³ y ³ y ³ y = y6

Contoh 1.2 Menghitung Nilai Perpangkatan

1. Nyatakan perpangkatan (-0,3)2 dan (0,3)2 dalam bentuk bilangan biasa.

 Alternatif Penyelesaian:

 (-0,3)2 = (-0,3) ³ (-0.3)  Tulis kembali dalam bentuk perkalian berulang 

     = 0,09   Sederhanakan 

 (0,3)2 = (0,3) ³ (0,3)  Tulis kembali dalam bentuk perkalian berulang 

    = 0,09   Sederhanakan 

2. Nyatakan perpangkatan (-0,3)3 dan (0,3)3 dalam bentuk bilangan biasa.

 Alternatif Penyelesaian:

 (-0,3)3 = (-0,3) ³ (-0,3) ³ (-0,3) Tulis dalam bentuk perkalian berulang 

     = -0,027   Sederhanakan 

 (0,3)3 = (0,3) ³ (0,3) ³ (0,3) Tulis dalam bentuk perkalian berulang

     = 0,027   Sederhanakan 

3. Nyatakan perpangkatan (-2)3 dan (-2)4 dalam bentuk bilangan biasa.

 Alternatif Penyelesaian:

 (-2)3 = (-2) ³ (-2) ³ (-2)  Tulis dalam bentuk perkalian berulang 

     = -8    Sederhanakan 

 (-2)4 = (-2) ³ (-2) ³ (-2) ³ (-2) Tulis dalam bentuk perkalian berulang

     = 16    Sederhanakan

Ayo Kita

    Menalar

Berdasarkan Contoh 1.2, tentukan perbedaan:

1. Perpangkatan dengan basis bilangan positif dan negatif.

2. Perpangkatan dengan eksponen bilangan ganjil dan genap.

Jelaskan jawabanmu.
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Contoh 1.3 Operasi yang Melibatkan Perpangkatan

Hitung nilai pada operasi perpangkatan berikut:

a. 3 + 2 ³ 52

 3 + 2 ³ 52 = 3 + 2 ³ 25 Lakukan operasi perkalian

  = 3 + 50  Lakukan operasi penjumlahan

  = 53  Sederhanakan 

b. 43 : 8 + 32

 43 : 8 + 32  = 64 : 8 + 9 Lakukan operasi pembagian

  = 8 + 9  Lakukan operasi penjumlahan

  = 17  Sederhanakan

Ayo Kita

    Tinjau Ulang

Selesaikan soal-soal di bawah ini. 

1. Tentukan hasil dari:

 a. 9 : 3 ³ 43    b. 
3

21 14 +
8 2

å õ ³æ öç ÷    c. -66

2. Tuliskan ke dalam bentuk perpangkatan.

 a. 
2 2 2 2

- - - -
3 3 3 3

å õ å õ å õ å õ³ ³ ³æ ö æ ö æ ö æ öç ÷ ç ÷ ç ÷ ç ÷      b. t ³ t ³ 2 ³ 2 ³ 2
3. Tentukan nilai dari:
 a. pn + (-p)n untuk p bilangan bulat dan n bilangan asli genap.

 b. pn + (-p)n untuk p bilangan bulat dan n bilangan asli ganjil.

Bilangan Berpangkat
Latihan 1.1 

1. Nyatakan perkalian berulang berikut dalam perpangkatan

 a. (-2) ³ (-2) ³ (-2)

 b. 
2 2 2 2

- - - -
3 3 3 3

å õ å õ å õ å õ³ ³ ³æ ö æ ö æ ö æ öç ÷ ç ÷ ç ÷ ç ÷
 c. t ³ t ³ t × 2 × 2 × 2
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 d. t ³ y ³ t ³ y ³ t
 e. 1 1 1 1 1

4 4 4 4 4
³ ³ ³ ³

2. Nyatakan perpangkatan berikut dalam bentuk perkalian berulang

 a. 38      d. 
4

1
-

4

å õæ öç ÷
 b. (0,83)4     e. 

4
1

-
4

å õæ öç ÷
 c. t3      f. 

5
1

2

å õæ öç ÷
3. Tentukan hasil dari perpangkatan berikut.

 a. 54      d. (0,02)2   

 b. 65      e. 
3

1

3
å õæ öç ÷  

 c. 28      f. 
4

1
-

4

å õæ öç ÷
4. Nyatakan bilangan berikut dalam perpangkatan dengan basis 10

 a. 1.000     c. 1.000.000      

 b. 100.000    d. 10.000.000  

5. Nyatakan bilangan berikut dalam perpangkatan dengan basis 2

 a. 256      c. 512 

 b. 64      d. 1.048.576

6. Tuliskan sebagai bentuk perpangkatan dengan basis 5

 a. 5      c. 15.625    

 b. 625      d. 125  

7. Tentukan hasil dari operasi berikut ini.

 a. 5 + 3 Ĭ 24    d. (64 ñ 44) : 2

 b. ( )3 21
6 4

2
-    e. 

4 2
1 1

-
4 3

å õ å õ³æ ö æ öç ÷ ç ÷
 c. 8 + 3 Ĭ (-3)4   f. 

4 2
1 1

: -
4 3

å õ å õæ ö æ öç ÷ ç ÷
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B. Perkalian pada Perpangkatan

Pertanyaan

    Penting

Bagaimana hasil perkalian dari dua perpangkatan dengan basis yang sama?

Kegiatan 1.4 Mengalikan Dua Perpangkatan dengan Basis yang Sama

Ayo Kita Amati

Amatilah tabel di bawah ini. Hasil operasi perkalian pada perpangkatan selanjutnya 
ditulis dalam perpangkatan.

Operasi Perkalian pada 

Perpangkatan
Operasi Perkalian Perpangkatan

32 ³ 33 3 ³ 3 ³ 3 ³ 3 ³ 3 35

(-3)2 ³ (-3)3 (-3) ³ (-3) ³ (-3) ³ (-3) ³ (-3) (-3)5

y5 ³ y2 y ³ y ³ y ³ y ³ y ³ y ³ y y7

8. Temukan nilai x pada persamaan matematika di bawah ini.

 a. 7x = 343     c. 10x = 10.000       

 b. 2x = 64      d. 5x = 625

9. Tim  peneliti dari Dinas Kesehatan suatu daerah di Indonesia Timur meneliti suatu 
wabah yang sedang berkembang di Desa X. Tim peneliti tersebut menemukan 
fakta bahwa wabah yang berkembang disebabkan oleh virus yang tengah 
berkembang di Afrika. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa virus tersebut 
dapat berkembang dengan cara membelah diri menjadi 2 virus setiap setengah 
jam dan menyerang sistem kekebalan tubuh. Berapa banyak virus dalam tubuh 
manusia setelah 6 jam?

10. Tantangan. Dalam sebuah penelitian, diketahui seekor Amoeba S berkembang 

biak dengan membelah diri sebanyak 2 kali tiap 15 menit.  

 a. Berapa banyak amoeba S  selama satu hari jika dalam suatu pengamatan 
terdapat 4 ekor amoeba S?

 b. Berapa banyak jumlah Amoeba S mula-mula sehingga dalam 1 jam terdapat 
minimal 1.000 Amoeba S?
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Ayo Kita

    Mencoba

Lengkapilah tabel di bawah ini.

Operasi Perkalian pada 

Perpangkatan
Operasi Perkalian Perpangkatan

63 ³ 62

4,22 ³ 4,23

74 ³ 74

2 5
1 1

3 3
å õ å õ³æ ö æ öç ÷ ç ÷

3 4
1 1

- -
3 3

å õ å õ³æ ö æ öç ÷ ç ÷
53 ³ 53

Setelah melengkapi tabel di atas, informasi apakah yang kamu dapatkan mengenai 
operasi perkalian pada perpangkatan?

Ayo Kita

    Menalar

Sederhanakan operasi perkalian pada perpangkatan dengan basis a di bawah ini.

am ³ an = a ... + ...

Apakah aturan yang kamu dapatkan berlaku untuk operasi perkalian pada perpangkatan 

dengan basis yang berbeda? Sebagai contoh, 54 ³ 23. Jelaskan jawabanmu.

Ayo Kita

    Simpulkan

Bagaimana cara untuk mendapatkan hasil operasi perkalian pada perpangkatan 

dengan basis yang sama?
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Kegiatan 1.5 Memangkatkan Suatu Perpangkatan

Amati tabel berikut ini. Hasil pemangkatan pada suatu perpangkatan selanjutnya 
ditulis dalam perpangkatan.

Pemangkatkan

Suatu

Perpangkatan

Bentuk Perkalian Berulang Perpangkatan

(42)3
42 ³ 42 ³ 42 = (4 ³  4) ³  (4 ³  4) ³  (4 ³ 4)

     =4 ³ 4 ³ 4 ³ 4 ³ 4 ³ 4 46

(43)2
43 ³ 43 = (4 ³ 4 ³ 4) ³ (4 ³ 4 ³ 4)

      = 4 ³ 4 ³ 4 ³ 4 ³ 4 ³ 4 46

(s4)2
s4 ³ s4  = (s ³ s ³ s ³ s) ³ (s ³ s ³ s ³ s)

     = s ³ s ³ s ³ s ³ s ³ s ³ s ³ s s8

(s2)4
s2 ³ s2 ³ s2 ³ s2 = (s ³ s) ³ (s ³ s) ³ (s ³ s) ³ (s ³ s)

                 = s ³ s ³ s ³ s ³ s ³ s ³ s ³ s
s8

Dari tabel di atas, perhatikan kembali kolom pertama dan ketiga. Apa yang dapat 

kamu simpulkan?

Ayo Kita

    Menanya

Setelah mengamati tabel di atas, buatlah pertanyaan yang berhubungan dengan 

ìmemangkatkan suatu perpangkatanî.
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Ayo Kita

    Mencoba

Setelah mengamati tabel di atas, salin dan lengkapilah tabel di bawah ini.

Pemangkatkan 

Suatu Perpangkatan

Bentuk Perkalian 

Berulang
Perpangkatan

(74)3

(73)4

(t4)3

(t3)4

Secara umum bentuk (am)n dapat diubah menjadi 

(am)n = (an)m = am ³ n

Ayo Kita

    Simpulkan

Setelah melakukan rangkaian Kegiatan 1.5 tersebut. Apa yang dapat kamu simpulkan 

berkaitan dengan memangkatkan bentuk perpangkatan?

Bagaimana cara untuk mendapatkan hasil dari perpangkatan yang dipangkatkan?

Kegiatan 1.6 Memangkatkan Suatu Perkalian Bilangan

Ayo Kita Amati

Amati tabel di bawah ini. Hasil pemangkatan pada perkalian bilangan selanjutnya 
ditulis dalam perpangkatan
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Pemangkatan Pada 

Perkalian Bilangan
Bentuk Perkalian Berulang Perpangkatan

(2 Ĭ 3)3

(2 ³ 3) ³ (2 ³ 3) ³ (2 ³ 3)

= 2 ³ 3 ³ 2 ³ 3 ³ 2 ³ 3
= 2 ³ 2 ³ 2 ³ 3 ³ 3 ³ 3

23 ³ 33

(2 Ĭ 5)4

(2 ³ 5) ³ (2 ³ 5) ³ (2 ³ 5) ³ (2 ³ 5)

= 2 ³ 5 ³ 2 ³ 5 ³ 2 ³ 5 ³ 2 ³ 5
= 2 ³ 2 ³ 2 ³ 2 ³ 5 ³ 5 ³ 5 ³ 5

25 ³ 55

(b ³ y)2

(b ³ y) ³ (b ³ y)

= b ³ y ³ b ³ y

= b ³ b ³ y ³ y

b2 ³ y2

Ayo Kita

    Mencoba

Lengkapi tabel di bawah ini.

Pemangkatan Pada 

Perkalian Bilangan

Bentuk Perkalian 

Berulang

 

Perpangkatan

(7 ³ 11)3

(13 ³ 7)5

(n ³ y)2

(6 ³ t)3

(2 ³ 7)4
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Secara umum bentuk (a ³ b)m dapat diubah menjadi 

(a ³ b)m = am ³ bm

Ayo Kita

    Simpulkan

Setelah melakukan rangkaian Kegiatan 1.6 tersebut, kesimpulan apakah yang kamu 

dapatkan?

Bagaimana cara untuk mendapatkan hasil pemangkatan pada perkalian bilangan?

Kegiatan 1.7 Permainan Menuliskan Perpangkatan

Lakukan kegiatan ini secara berkelompok yang terdiri atas 4 - 5 siswa, kemudian 

lakukan langkah-langkah berikut ini.

Ayo Kita

    Mencoba

1. Siapkan 1 lembar kertas karton, penggaris, pensil, serta uang koin 

2. Buatlah tabel seperti gambar di bawah ini

1 2 3

1

2

3

3. Tumpuklah koin pada tiap-tiap kotak dengan ketentuan berikut:

 Banyaknya koin pada kotak dengan posisi (x, y) adalah 2x ³ 2y

 Contoh : pada kotak dengan posisi (1, 2) banyaknya koin adalah 21 ³ 22 = 23 = 8 

koin
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Dari percobaan di atas, jawablah pertanyaan di bawah ini.

a. Berapa banyak koin pada posisi (3, 2)?

b. Pada posisi mana terdapat koin sebanyak 32?

c. Pada posisi mana terdapat koin paling banyak, dan berapa banyaknya?

Ayo Kita

    Menalar

1. Jika tabel yang kamu buat diperluas menjadi berukuran 5 ³ 5, berapa banyak koin 

pada posisi (5,3)?

2. Berapa tinggi tumpukan koin pada posisi (4, 4), jika sebuah koin memiliki tebal 
0,2 cm?

Contoh 1.5 Menyederhanakan Operasi Perkalian Pada Perpangkatan

Sederhanakan operasi perkalian pada perpangkatan berikut ini.

a. 43 ³ 42 = 43 + 2     Jumlahkan pangkatnya

    = 45     Sederhanakan

b. 16 ³ (-4)3 = (-4)2 ³ (-4)3  Samakan bentuk basis menjadi (-4)

     = (-4)2 + 3    Jumlahkan pangkat dari basis (-4)

     = (-4)5    Sederhanakan 

c. m3 × m5 = m3 + 5     Jumlahkan pangkat dari basis m

    = m8     Sederhanakan

Contoh 1.6 Memangkatkan Suatu Perpangkatan

Sederhanakan operasi pemangkatan pada perpangkatan berikut ini

a. (43)2 = 43 ³ 43     Ubah menjadi bentuk perkalian berulang

   = 43 + 3      Jumlahkan pangkatnya

   = 46      Sederhanakan 

b. (x3)4 = x3 ³ x3 ³ x3 ³ x3   Ubah menjadi bentuk perkalian berulang

   = x3 + 3 + 3 + 3    Jumlahkan pangkatnya

   = x12      Sederhanakan
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Contoh 1.7 Mendapatkan Hasil Perpangkatan dari Hasil Kali

Sederhanakan perpangkatan pada perkalian bilangan  berikut ini

a. (4y)2 = 4y ³ 4y       Ubah menjadi bentuk perkalian berulang 

   = (4 ³ 4) ³ (y ³ y)    Kelompokkan basis yang sama

   = 42 ³ y2       Jumlahkan tiap-tiap pangkatnya

   = 16y2       Sederhanakan

b. (wy)3 = wy ³ wy ³ wy     Ubah menjadi bentuk pengulangan perkalian

    = (w ³ w ³ w) ³ (y ³ y ³ y)  Kelompokkan yang sama

    = w3y3       Sederhanakan

Ayo Kita

    Tinjau Ulang

1. Sederhanakan bentuk perkalian bilangan berpangkat berikut:

 a. 73 ³ 72   

 b. 

6 4
1 1

×
3 9

å õ å õæ ö æ öç ÷ ç ÷  

 c. t ³ t-1

2. Sederhanakan bentuk perkalian bilangan berpangkat berikut:

 a. (94)3   

 b. (z3)6    

 c. 

23
2

3
å õå õæ öæ öæ öç ÷ç ÷

3. Sederhanakan operasi berikut ini. 

 a. 72 ³ 73   

 b. (93)4

 Bandingkan jawaban soal nomor 3 (a) dengan soal nomor 1 (a) dan soal nomor 
3 (b) dengan soal nomor 2 (a). Apakah jawaban yang kamu dapat bernilai sama? 
Mengapa demikian? Jelaskan.
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Perkalian pada Perpangkatan
Latihan 1.2 

1. Berpikir Kritis. Nyatakan hasil kali perpangkatan berikut dalam satu bentuk 

pangkat Jelaskan. Gunakan cara yang lebih mudah

43 ³ 56

2. Sederhanakan  perpangkatan berikut ini. 

 a. 46 ³ 43       d. (52)3

 b. (-7)3 ³ (-7)2     e. 
3 5

2 2 2
5

5 5

å õ å õ³ ³æ ö æ öç ÷ ç ÷ c. 4(-2,5)4 ³ (-2,5)3 

3. Sederhanakan operasi aljabar berikut ini.

 a. y3 ³ 2y7 ³ (3y)2     

 b. b ³ 2y7 × b3 × y2    

 c. 3m3 ³ (mn)4 

 d. (tn3)4 ³ 4t3

 e. (2x3) ³ 3(x2y2)3 ³ 5y4

4. Tentukan nilai dari perpangkatan berikut ini.

 a. 33 ³ 2 ³ 37      c. 

433
1 1

-
2 2

å õå õ³ æ öæ öæ öç ÷ç ÷
 b. (22 ³ 16) + 50     d. 24 ³ 4 ³ 23

5. Nyatakan perpangkatan berikut dalam bentuk paling sederhana:

 a. 43 ³ 26       c. 4 ³ 34 + 5 ³ 34

 b. (32)5 ³ 35      d. (-125) ³ (-5)6 

6. Nyatakan bilangan di bawah ini dalam bentuk yang memuat perpangkatan dengan 

basis 2.

 a. 64        c. 100

 b. 20        d. 
128

3
7. Tentukan nilai x yang memenuhi persamaan berikut ini.

 a. (3x)x = 81

 b. 
1

4 2 = 64
64

x x³ ³
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8. Analisis Kesalahan. Jelaskan dan perbaiki kesalahan dalam menyederhanakan 

hasil perkalian bentuk pangkat berikut ini.

 a. 36 ³ 34 = (3 ³ 3)6 + 4 = 910

  b. (t-3)6 = t-3 + 6 = t3

9. Tantangan. Pada sebuah pasar tradisional perputaran uang yang terjadi setiap 
menitnya adalah Rp81.000.000,00. Pada hari Senin-Jumatproses perdagangan 
terjadi rata-rata 12 jam tiap hari. Sedangkan untuk Sabtu-Minggu proses jual-
beli terjadi rata-rata 18 jam tiap hari. Berapa jumlah perputaran uang di pasar 
tradisional tersebut selama 1 minggu (nyatakan jawabanmu dalam bentuk 
perpangkatan).

10. Tantangan. Sebuah bola karet dengan diameter 7 cm direndam dalam sebuah 

bejana berisi minyak tanah selama 3 jam. Jika pertambahan diameter bola 
karet tersebut 0,002 mm/detik. Berapakah volume bola karet setelah proses 
perendaman. 

 

Sumber: Dokumen Kemdikbud

Gambar 1.8 Bejana berisi minyak tanah dan bola karet

C. Pembagian pada Perpangkatan

Pertanyaan

    Penting

Bagaimana hasil pembagian dari dua perpangkatan yang memiliki basis sama?

Kegiatan 1.8 Membagi Dua Bentuk Perpangkatan

Ayo Kita Amati

Amati tabel di bawah ini. Hasil pembagian pada suatu perpangkatan selanjutnya 
ditulis dalam perpangkatan.
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Pembagian Bentuk 

Perpangkatan
Pengulangan Bentuk Perkalian

Bentuk 

Perpangkatan

9

4

3
3

3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 3 3 3

³ ³ ³ ³ ³ ³ ³ ³
³ ³ ³ 35

( )
( )

6

3

-2

-2

( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( )( ) ( ) ( )-2 -2 -2 -2 -2 -2

-2 -2 -2

³ ³ ³ ³ ³
³ ³ (-2)3

8

4

6

6

6 6 6 6 6 6 6 6

6 6 6 6

³ ³ ³ ³ ³ ³ ³
³ ³ ³ 64

Ayo Kita

    Menanya

Buatlah pertanyaan yang berkaitan dengan ìpembagian pada perpangkatanî.

Ayo Kita

    Mencoba

Setelah kamu mengamati tabel di atas, lengkapilah tabel di bawah ini.

Pembagian pada

Perpangkatan

Bentuk Perkalian 

Berulang
Perpangkatan

10

5

4,2

4,2

( )
( )

7

5

-7

-7

7

1

2

2
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Pembagian pada

Perpangkatan

Bentuk Perkalian 

Berulang
Perpangkatan

( )
( )

4

2

-2,5

-2,5

9

3

10

10

Secara umum bentuk  
m

n

a

a
 dapat diubah menjadi 

m
m  n

n

a
= a

a
-

Ayo Kita

    Simpulkan

Bagaimana cara untuk mendapatkan hasil pemangkatan pada perkalian bilangan?

Kegiatan 1.9 Membandingkan Volume

Bentuklah kelompok dan bandingkan volume dari objek yang diberikan di bawah ini.  

Ayo Kita

    Mencoba

Pada gambar di bawah ini, diberikan berbagai ukuran wadah dengan bentuk limas 

yang diputar 180o terhadap sumbu-y. Hitung volume tiap-tiap limas. Bandingkan 

volume limas besar terhadap volume limas kecil dengan ukuran panjang alas limas 
(s) dan tinggi limas (h) diberikan sebagai berikut. Catat hasil yang kamu peroleh 
dalam tabel.

a. limas kecil s = 3, h = 9      b. limas kecil s = 4, h = 8

 

A
B

C
D

O

T
       

A
B

C
D

O

T
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 limas besar s =32, h = 18        limas besar s = 42, h = 12

 

A
B

C
D

O

T
    

A
B

C
D

O

T

c. limas kecil s = 2, h = 5      d. limas kecil s = 10, h = 15

 

A
B

C
D

O

T
       

A
B

C
D

O

T

 limas besar s = 23, h = 53      limas besar s = 102, h = 200

 

A
B

C
D

O

T
    

A
B

C
D

O

T

Volume limas 

kecil

Volume limas 

besar

Volume limas besar

Volume limas kecil

a.
21 3 9

3
³ ³ ( )2

21 3 18
3

³ ( )2
2 2

2

2 2

3 2 3
= 2 3

3 3
³ ³ ³³
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Volume limas 

kecil

Volume limas 

besar

Volume limas besar

Volume limas kecil

b.

c.

d.

Diskusi

1. Bagaimana kamu dapat membagi dua perpangkatan dengan basis yang sama?

2. Berikan dua contoh sebagai pendukung jawabanmu!

Contoh 1.8 Pembagian pada Perpangkatan

1. 

3

2

4

4
 = 43 ï 2   Kurangkan pangkat dari basis 4

   = 4     Sederhanakan

2. 
( )
( )

7

2

-4

-4
 = (-4)7 ñ 2   Kurangkan pangkat dari basis (-4)

   = (-4)5   Sederhanakan

3. 
5

2

x

x
 = x5 ñ 2    Kurangkan pangkat dari basis x

   = x3     Sederhanakan

Contoh 1.9 Menyederhanakan Operasi pada Perpangkatan

Sederhanakan bentuk 
3 8

5

4 4

4

³ . Tuliskan jawaban dalam bentuk bilangan berpangkat
3 8

5

4 4

4

³
 = 

3+8

5

4

4
   Jumlahkan pangkat dari pembilang

   = 
11

5

4

4
    Sederhanakan

   = 411 ñ 5    Kurangkan pangkat dari basis 4

   = 46    Sederhanakan
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Contoh 1.10 Operasi Perkalian dan Pembagian pada Perpangkatan

Sederhanakan bentuk 
4 6

2 3

b b

b b
³ . Tuliskan jawaban dalam bentuk bilangan berpangkat

Alternatif Penyelesaian:

4 6

2 3

b b

b b
³  = b4 ñ 2 × b6 ï 3  Kurangkan pangkat

   = b2 ³ b3   Sederhanakan

   = b2 + 3   Jumlahkan pangkat

   = b5    Sederhanakan

Contoh 1.11 Penerapan Pembagian pada Perpangkatan dalam 

Kehidupan Nyata

Sumber: www. http://geospasial.bnpb.go.id

Gambar 1.9 Kepadatan penduduk Jawa

Berdasarkan data BPS tahun 

2010 (www.bps.go.id) jumlah 
penduduk pulau Jawa mencapai 

130 juta jiwa (melalui proses 
pembulatan).Sedangkan luas 
pulau Jawa 130 ³ 103 km2. 

Berapakah kepadatan penduduk 

pulau Jawa tahun 2010?

Jawaban:

Luas area = 1,3 ³ 105 km2

Kepadatan penduduk = 
Jumlah penduduk

Luas area

      = 

8

5

1,3 10
1,3 10

³
³   Subtitusikan populasi penduduk dan luas area

      = 

8

5

1,3 10
×

1,3 10
   Tulis kembali dalam bentuk pembagian terpisah

      = 1 ³ 108 ñ 5  Kurangkan pangkat

      = 1 ³ 103  Sederhanakan

Jadi kepadatan penduduk Pulau Jawa tahun 2010 adalah 1.000 jiwa/km2
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Ayo Kita

    Tinjau Ulang

1. Sederhanakan bentuk pembagian bilangan berpangkat berikut:

 a. 
4

1

8

8
     b. 

7

3

2,3
2,3

    c. 
( )
( )

9

3

-8

-8

2. Sederhanakan bentuk pembagian bilangan berpangkat berikut:

 a. 
4 2

3

8 8

8

³
   

 b. 
( )

( ) ( )
10

3 2

ï2,3

-2,3 -2,3³   

 c.  
9 7

3 4

b b

b b
³

3. Pada Contoh 1.11, jika populasi penduduk pulau Jawa bertambah 1% setiap 10 
tahun, hitung kepadatan penduduk pulau Jawa pada tahun 2020 dan 2030.

Pembagian pada Perpangkatan
Latihan 1.3 

 

1. Berpikir Kritis. Diberikan persamaan 
45

= 5
5

m

n

 a. Tentukan dua bilangan m dan n yang bernilai antara 1 sampai dengan 9 

sehingga dapat memenuhi persamaan di atas.

 b. Tentukan banyaknya penyelesaian dari persamaan tersebut. Jelaskan 
jawabanmu.

2. Sederhanakan pembagian pada perpangkatan berikut ini. Tuliskan jawabanmu 
dalam bentuk bilangan berpangkat

 a. 
( )
( )

5

2

-4

-4
       c. 

7

3

0,3
0,3

 b. 
( )
( )

6

2

-4

-4
       d. 

9

5

2

5

2

5

å õæ öç ÷
å õæ öç ÷
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3. Sederhanakan ekspresi bentuk aljabar berikut ini.

 a. 
5

2

-

-

y

y
       c. 

7

3

3m

m

 b. 

7

3

1

1

t

t

å õæ öç ÷
å õæ öç ÷

       d. 
8

5

42

12

y

y

4. Sederhanakan operasi berikut ini. Tuliskan jawabanmu dalam pangkat.

 a. 
7 2

3

3 3
3
³

      c. 

7 3

3 2

1 1

1 1

t t

t t

å õ å õæ ö æ öç ÷ ç ÷³å õ å õæ ö æ öç ÷ ç ÷
 

      

 b. 
5

2 3

5

5 5³       d. 
4

3
2

3
5

w
w

w
³

5. Sederhanakan bentuk di bawah ini.

 a. 
4 2

5

0,2 0,2

0,2

³
     d. 

4

3

3 5
15

5

³ -  

 b. ( ) ( )
5

2 2

-5

-5 -5³      e. 
5 4

4 3

4 2
6

4 2
- ³   

 c. 
7

6

412 +
4

  

6. Sederhanakan bentuk di bawah ini.

 a. 
5

8
       

 b. 
32
20

      

 c. 
45

6

 d. 
50

625

 e. 
49

686
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7. Tuliskan kembali dalam 3 bentuk pembagian perpangkatan:

 a. 25       

 b. p3

8. Dapatkan nilai n dari pembagian bilangan berpangkat di bawah ini:

 a. 
2 9

4 3× = ns s
s

s s
   

  b. 
6

2

3
= 9

3
n ³

9. Analisa Kesalahan. Jelaskan dan perbaiki kesalahan dalam menyederhanakan 

ekspresi berikut 

1313
85

5

7
= 7 = 7

7

10. 

Sumber: Dokumen Kemdikbud

Gambar 1.10

Tantangan.  Intensitas bunyi percakapan 

manusia adalah 106 lebih besar dari intensitas 

suara manusia berbisik. Sedangkan intensitas 

bunyi pesawat lepas landas adalah 1014 lebih 

besar dari pada suara bisikan manusia yang dapat 

terdengar. Berapa kali intensitas bunyi pesawat 

lepas landas dibandingkan dengan bunyi 

percakapan manusia?

D Notasi Ilmiah (Bentuk Baku) 

Pertanyaan

    Penting

Bagaimana membaca dan menuliskan notasi ilmiah?

Kegiatan 1.10 Menggunakan Kalkulator

Ayo Kita Amati

Pada kegiatan ini, kamu diminta melakukan pengamatan secara berkelompok. 

Lakukan langkah kerja seperti yang telah disajikan. 
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Ayo Kita
    Mencoba

 

1. Dengan menggunakan kalkulator 
�V�D�L�Q�W�L�¿�N���� �N�D�O�L�N�D�Q�� �G�X�D�� �E�L�O�D�Q�J�D�Q��
besar. Sebagai contoh 

2.000.000.000 �u����������������������������

 Berapa nilai yang muncul di layar 
kalkulator?

������ �7�H�Q�W�X�N�D�Q�� �K�D�V�L�O�� �S�H�U�N�D�O�L�D�Q��
2.000.000.000 dengan 
�����������������������������W�D�Q�S�D���P�H�Q�J�J�X�Q�D�N�D�Q��
kalkulator. Berapa hasilnya?

������ �$�S�D�� �\�D�Q�J�� �G�D�S�D�W�� �N�D�P�X�� �V�L�P�S�X�O�N�D�Q��
�G�D�U�L���K�D�V�L�O�����������G�D�Q���������"

������ �3�H�U�L�N�V�D�� �N�H�P�E�D�O�L�� �S�H�Q�M�H�O�D�V�D�Q�P�X�� �G�H�Q�J�D�Q�� �P�H�Q�J�J�X�Q�D�N�D�Q�� �K�D�V�L�O�� �N�D�O�L�� �E�L�O�D�Q�J�D�Q�� �E�H�V�D�U��
yang lain.

Ayo Kita
     Menanya

Setelah melakukan percobaan di atas, buatlah pertanyaan yang berkaitan dengan pola 
�S�H�Q�X�O�L�V�D�Q���S�H�U�S�D�Q�J�N�D�W�D�Q���\�D�Q�J���G�L�W�X�Q�M�X�N�N�D�Q���N�D�O�N�X�O�D�W�R�U��

Ayo Kita
    Menalar

1. Lakukan percobaan dengan mengalikan dua bilangan yang sangat kecil, sebagai 
�F�R�Q�W�R�K���������������������G�L�N�D�O�L�N�D�Q���G�H�Q�J�D�Q�������������������������E�D�J�D�L�P�D�Q�D���K�D�V�L�O���\�D�Q�J���G�L�W�X�Q�M�X�N�N�D�Q��
oleh kalkulatormu?

������ �$�S�D���\�D�Q�J���G�L�W�X�Q�M�X�N�N�D�Q���G�L���O�D�\�D�U���N�D�O�N�X�O�D�W�R�U�"���-�H�O�D�V�N�D�Q��

������ �/�D�N�X�N�D�Q���S�H�U�F�R�E�D�D�Q���X�Q�W�X�N���P�H�Q�H�Q�W�X�N�D�Q���D�Q�J�N�D���P�D�N�V�L�P�X�P���\�D�Q�J���G�D�S�D�W���G�L�W�D�P�S�L�O�N�D�Q��
di layar kalkulator. Sebagai contoh, ketika kamu mengalikan 1.000 dengan 1.000 
�P�D�N�D���N�D�O�N�X�O�D�W�R�U�P�X���D�N�D�Q���P�H�Q�X�Q�M�X�N�N�D�Q������������������������

Sumber: www.studentcalculators.co.uk
Gambar 1.11 Kalkulator


